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In Vitro Anti Alzheimer's Activity Test with Inhibition of Enzyme 
Acetylcholinesterase (AChE) by Ethanol Extract of Petai Pods (Parkia 

speciosa Hassk.) 
 

Diva Yulanri 
08061181419027 

 
ABSTRACT 

 
Petai is one of the plants that have high antioxidant power. High antioxidants are 
known to potentially act as enzyme inhibitors of acetylcholinesterase, which is 
one of the causes of Alzheimer's. Antioxidants play a role through cholinesterase 
and beta amyloid pathways by inhibiting ROS (reactive oxygen species), thereby 
reducing the breakdown of acetylcholine by acetylcholinesterase enzymes, 
reducing the production of amyloid precursor proteins, and inhibiting amyloid 
beta aggregation that can alleviate Alzheimer's symptoms. The study was 
conducted to find out how anti Alzheimer activity of ethanol extract of petai pods 
as in vitro test . This research conducted include the standardidation of extracts 
which aims to determine the quality of the extract used, the determination of total 
phenolic and flavonoids extract, IC50 antioxidants, and % inhibition of 
acetylcholinesterase enzyme. Research gives results that the extract has good 
quality and meets the standardization requirements of the extract. Total phenolics 
obtained were 272.45 mg/g gallic acid, total flavonoid of extract is 243.2029 
mg/g, IC50 antioxidant petai pods is 75.72 μg/mL, and % inhibition of 
acetylcholinesterase enzyme is 28.49%. 
 
Keywords: Petai pod, total phenolic, total flavonoid, IC50 antioxidant, 

%inhibition of acetylcholinesterase enzyme 
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Uji Aktivitas Anti Alzheimer secara In Vitro dengan Penghambatan Enzim 
Asetilkolinesterase (AChE) oleh Ekstrak Etanol Kulit Buah Petai (Parkia 

speciosa Hassk.)  
 

Diva Yulanri 
08061181419027 

 
ABSTRAK 

 
Petai merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya antioksidan yang tinggi. 
Antioksidan yang tinggi diketahui dapat berpotensi sebagai inhibitor enzim 
asetilkolinesterase yang merupakan salah satu penyebab Alzheimer. Antioksidan 
berperan melalui jalur kolinesterase dan beta amiloid dengan cara menghambat 
ROS (reactive oxygen species) sehingga mengurangi pemecahan asetilkolin oleh 
enzim asetilkolinesterase, mengurangi produksi protein prekursor amiloid, serta 
menghambat agregasi beta amiloid sehingga dapat mengurangi gejala Alzheimer. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana aktivitas anti Alzheimer 
ekstrak etanol kulit buah petai secara in vitro. Pengujian yang dilakukan meliputi 
standardidasi ekstrak yang bertujuan untuk mengetahui kualitas ekstrak yang 
digunakan, penentuan total fenolik dan flavonoid ekstrak, IC50 antioksidan, serta 
% inhibisi enzim asetilkolinesterase. Penelitian memberikan hasil bahwa ekstrak 
memiliki kualitas yang baik dan memenuhi persyaratan standardisasi ekstrak. 
Fenolik total yang didapatkan sebesar 272,45 mg/g asam galat, flavonoid total 
sebesar 243,2029 mg/g, IC50 antioksidan kulit buah petai sebesar 75,72 µg/mL, 
dan % inhibisi enzim asetilkolinesterase sebesar 28,49%. 
 
Kata Kunci:  Kulit buah petai, fenolik total, flavonoid total, IC50 

antioksidan, % inhibisi enzim asetilkolinesterase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jenis penyakit yang terjadi di seluruh dunia semakin banyak seiring 

dengan bertambahnya waktu. Salah satu penyakit yang sudah banyak memakan 

korban dan dikenal publik adalah penyakit Alzheimer. Penyakit Alzheimer 

merupakan salah satu akibat dari gangguan fungsi asetilkolin. Asetilkolinesterase 

(AChE) merupakan enzim yang berfungsi sebagai katalisator pada pemecahan 

asetilkolin (ACh) menjadi bentuk tidak aktif yaitu asetat dan kolin. Pengukuran 

aktivitas enzim AChE dapat menggambarkan akumulasi asetilkolin dalam tubuh 

(Shah et al., 2009). Hasil penelitian Park et al. (2004) menunjukan pada penderita 

Alzheimer, aktivitas enzim asetilkolinesterase melebihi kadar normal. Kadar 

normal enzim AChE pada laki-laki sebesar 5.100 - 11.700 U/L, sedangkan pada 

perempuan sebesar 4.000 - 12.600 U/L. 

Angka prevalensi penyakit Alzheimer per 100.000 populasi sekitar 300 

pada kelompok usia 60 - 69 tahun, 3200 pada kelompok usia 70 - 79 tahun, dan 

10.800 pada usia 80 tahun. Indonesia diperkirakan memiliki jumlah populasi usia 

lanjut berkisar, 18,5 juta orang dengan angka insidensi dan prevalensi penyakit 

Alzheimer belum diketahui dengan pasti (Japardi, 2002). Penyakit Alzheimer 

ditandai oleh dua abnormalitas di otak yaitu plak amyloid (amyloid plaques) dan 

belitan-belitan neurofibriler (neurofibrillary tangles). Plak itu adalah kumpulan 

protein yang abnormal yang disebut beta amyloid. Belitan-belitan itu adalah 

kumpulan serat yang berbelit-belit yang terdiri dari protein yang disebut tau. Plak 
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dan serat yang berbelit-belit itu menghambat komunikasi antara sel-sel syaraf dan 

menyebabkan sel-sel itu mati.  

Gejala umum penyakit Alzheimer adalah berkurangnya neurotransmisi 

kolinergik pada otak. Kekurangan ini disebabkan oleh berkurangnya aktivitas 

cholin transferase (enzim pembentuk asetilkolin) atau peningkatan aktivitas 

asetilkolinesterase, sehingga terjadi penurunan tingkat asetilkolin. Oleh karena itu, 

strategi yang digunakan dalam perawatan pasien penderita Alzheimer ditujukan 

pada asetilkolin di otak dengan menurunkan tingkat degradasi. Hal ini dicapai 

dengan pemberian inhibitor asetilkolinesterase (Liesener et al., 2007). 

Terapi Alzheimer menggunakan beberapa obat sintetis yang dapat 

menghambat asetilkolinesterase seperti fisostigmin, donepezil, atau takrin. Obat 

ini diketahui masih memiliki efek samping seperti hepatotoksisitas, gangguan 

pada saluran pencernaan, serta harga yang cukup mahal (Jung and Park, 2007). 

Senyawa golongan alkaloid, terpenoid, fenolik, dan kurkumin seperti yang 

terdapat pada tanaman Curcuma longa telah terbukti mempunyai potensi sebagai 

inhibitor asetilkolinesterase (Houghton et al., 2006). 

Tanaman yang mengandung antioksidan berpotensi menghambat aktivitas 

AChE, sehingga dapat menjadi alternatif dalam menurunkan patogenesis dan 

pengobatan Alzheimer. Studi literatur menunjukkan bahwa tanaman petai 

mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan 

(Mahardhika, 2013). Tanaman petai (Parkia speciosa) tersedia melimpah di 

Indonesia karena tanaman ini mudah tumbuh di mana saja, akan tetapi 

pemanfaatan kulit buah petai sebagai antioksidan belum banyak dilakukan dan 

cenderung menjadi limbah rumah tangga. Oleh karena itu, pemanfaatan kulit buah 
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petai sebagai sumber antioksidan alami sangat menjanjikan dan perlu untuk 

diteliti lebih lanjut (Ayucitra, 2011). 

Menurut hasil penelitian Vimala (1999), petai merupakan salah satu 

tumbuhan bahan pangan yang terbukti kaya antioksidan dan memiliki aktivitas 

superoksida tinggi, yakni dengan persen inhibisi di atas 70%. Tanaman petai yang 

mengandung antioksidan dapat menghambat enzim AChE yang merupakan 

penyebab utama dari Alzheimer. Antioksidan berperan melalui jalur kolinesterase 

dan beta amiloid dengan cara menghambat ROS (reactive oxygen species) 

sehingga mengurangi pemecahan asetilkolin oleh enzim asetilkolinesterase, 

mengurangi produksi protein prekursor amiloid, serta menghambat agregasi beta 

amiloid.  

Berdasarkan uraian, pada penelitian ini dilakukan analisis kandungan 

kimia dengan skrining fitokimia, standardisasi, dan pola kromatografi lapis tipis 

(KLT). Pengujian yang dilakukan berupa uji aktivitas antioksidan, fenolik total, 

flavonoid total, serta persen inhibisi enzim asetilkolinesterase. Uji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH, uji fenolik total menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu, uji flavonoid total menggunakan metode pewarnaan AlCl3, serta 

uji aktivitas inhibisi enim AChE menggunakan metode Ellman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

dalam penelitian yakini : 

1. Bagaimana hasil standardisasi ekstrak etanol kulit buah petai? 

2. Berapa total kandungan senyawa fenolik dan flavonoid ekstrak etanol kulit 

buah petai? 
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3. Berapa nilai IC50 antioksidan ekstrak etanol kulit buah petai? 

4. Berapa persen penghambatan ekstrak etanol kulit buah petai terhadap 

enzim asetilkolinesterase (AChE)? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni : 

1. Mengetahui hasil standardisasiekstraketanol kulit buah petai. 

2. Menentukan total kandungan senyawa fenolik dan flavonoid ekstrak etanol 

kulit buah petai. 

3. Menghitung nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah petai. 

4. Memperoleh persen penghambatan ektrak etanol kulit buah petai terhadap 

enzim asetilkolinesterase (AChE). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dalam memberikan gambaran 

mengenai pengujian tanaman obat untuk pengobatan penyakit Alzheimer. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat ekstrak 

kulit buah petai sebagai pengobatan alternatif bagi masyarakat terutama pada 

penyakit Alzheimer karena memiliki kadar antioksidan yang tinggi. Manfaat 

jangka panjang dari penelitian adalah agar dapat dijadikan sebagai acuan 

pengembangan produk bahan alam yang lebih modern pada pengobatan Alzheimer. 
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